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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mensintesis studi-studi yang ada yang telah
mengeksplorasi penggunaan teknologi dalam PAUD, dengan fokus pada temuan penting,
metodologi yang digunakan, dan tantangan yang dihadapi. Tinjauan ini juga berupaya untuk
mengidentifikasi dan memahami hambatan yang dihadapi oleh Indonesia dalam upaya
mengintegrasikan teknologi dalam PAUD, meliputi isu-isu seperti kesenjangan teknologi,
kualitas dan kesiapan guru, serta ketersediaan dan kondisi infrastruktur. Selain itu, tinjauan
ini mencoba untuk menyelidiki peluang yang ada dalam memanfaatkan teknologi untuk
memperkuat PAUD di Indonesia dengan mempertimbangkan tren adopsi teknologi saat ini
di Indonesia dan jenis-jenis teknologi yang berpotensi untuk diterapkan dalam PAUD.
Berdasarkan tujuan-tujuan ini, tinjauan ini berusaha untuk memberikan rekomendasi yang
berguna untuk pembuat kebijakan, praktisi pendidikan, dan peneliti dalam merancang dan
mengimplementasikan strategi integrasi teknologi yang efektif dalam PAUD. Hasil dari
tinjauan komprehensif ini mengungkapkan bahwa, meskipun tantangan yang signifikan,
potensi dan peluang yang ditawarkan oleh teknologi untuk PAUD sangat besar dan perlu
dimanfaatkan secara optimal. Makalah ini menekankan perlunya pemahaman yang
mendalam, pendekatan holistik, persiapan yang memadai, dan komitmen dari semua
pemangku kepentingan dalam mencapai integrasi teknologi yang berhasil dalam PAUD di
Indonesia.

Kata kunci: Teknologi, Pendidika, Anak Usia Dini

Abstract

The aims to analyse and synthesise existing studies that have explored the employment of
technology in ECE, with a focus on significant findings, methodologies used, and challenges
encountered. This review also seeks to identify and comprehend the obstacles Indonesia faces
in the endeavour of integrating technology in ECE, covering issues such as technological
divide, teacher quality and readiness, and the availability and condition of infrastructures.
Furthermore, it attempts to investigate the opportunities present in harnessing technology to
fortify ECE in Indonesia by considering the current trend of technology adoption in Indonesia
and potential types of technology that could be incorporated in ECE. Based on these objectives,
the review aspires to provide useful recommendations for policymakers, educational
practitioners, and researchers in devising and implementing effective strategies for technology
integration in ECE. The results of this comprehensive review reveal that, despite significant
challenges, the potential and opportunities offered by technology for ECE are vast and need
to be capitalised optimally. The paper underscores the necessity of a thorough understanding,
holistic approach, adequate preparation, and commitment from all stakeholders in achieving
successful integration of technology in ECE in Indonesia.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan tahap krusial dalam perkembangan
manusia, karena periode ini membentuk fondasi bagi pertumbuhan dan pembelajaran seumur
hidup. UNESCO menganggap PAUD sebagai hal yang sangat penting dan menyerukan akses
universal terhadap layanan pendidikan yang berkualitas bagi semua anak-anak [1]. Nores dan
Barnett [2] mendemonstrasikan manfaat intervensi PAUD di seluruh dunia, dengan
menekankan pada pentingnya investasi pada anak-anak muda.

Pada saat yang sama, teknologi informasi telah mempengaruhi berbagai aspek
kehidupan manusia, termasuk pendidikan. Penggunaan teknologi dalam pendidikan telah
mendapat perhatian yang luas dalam penelitian pendidikan, dengan banyak studi yang
mendukung manfaat penggunaan teknologi dalam meningkatkan hasil belajar siswa [3, 4].
Pengintegrasian teknologi dalam pendidikan PAUD juga menjadi sorotan, karena teknologi
dapat memberikan peluang untuk memperkaya pengalaman belajar dan mengajar anak-anak
usia dini.

Di Indonesia, proses integrasi teknologi dalam pendidikan, khususnya di PAUD,
dihadapkan pada berbagai tantangan. Misalnya, kualitas guru seringkali menjadi hambatan
dalam integrasi teknologi. Kurangnya pelatihan dan pengetahuan guru tentang pemanfaatan
teknologi dalam pendidikan dapat menjadi penghalang dalam integrasi teknologi [5]. Di sisi
lain, infrastruktur juga menjadi isu yang penting. Ketersediaan dan kondisi sarana dan
prasarana teknologi di sejumlah wilayah di Indonesia masih terbatas, terutama di daerah
pedesaan [6].

Selain itu, kesenjangan teknologi antara daerah perkotaan dan pedesaan juga masih
menjadi isu utama. Akses dan pemanfaatan teknologi yang tidak merata dapat memperlebar
jurang antara mereka yang memiliki akses dan mereka yang tidak. Namun, meski dengan
tantangan tersebut, Indonesia menunjukkan potensi yang besar dalam adopsi teknologi.
Menurut data dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) pada tahun 2020,
penetrasi pengguna internet di Indonesia telah mencapai 73,7 % dari total populasi atau sekitar
198,7 juta pengguna [7]. Penetrasi ini merupakan yang tertinggi di Asia Tenggara,
menunjukkan potensi besar untuk memanfaatkan teknologi dalam mendukung sektor
pendidikan, termasuk PAUD.

Jenis teknologi yang dapat dimanfaatkan dalam pendidikan PAUD di Indonesia cukup
beragam, termasuk penggunaan aplikasi mobile, game edukasi, dan media sosial untuk
mendukung proses belajar mengajar. Khususnya aplikasi mobile, dengan pengguna
smartphone yang terus meningkat di Indonesia, penggunaan aplikasi mobile untuk
pendidikan memiliki potensi yang besar [8].

Mengingat berbagai tantangan dan peluang tersebut, peninjauan sistematis terhadap
integrasi teknologi dalam PAUD penting untuk memberikan pemahaman lebih mendalam
tentang bagaimana teknologi dapat digunakan secara efektif untuk mendukung pendidikan
PAUD. Artikel ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang integrasi teknologi dalam
pendidikan PAUD, membahas tantangan dan peluang dalam integrasi teknologi, memberikan
peninjauan tentang penelitian terkini mengenai isu ini dan memberikan rekomendasi untuk
praktek dan penelitian selanjutnya.

METODOLOGI

Metodologi dalam review sistematis ini dirancang berdasarkan metode PRISMA
(Preferred Reporting Items for Systematic reviews and Meta-Analyses), yang secara luas
diakui. Pencarian literatur yang relevan dilakukan dari berbagai sumber data. Sumber-sumber
tersebut meliputi basis data elektronik seperti PubMed, ERIC, PsycINFO, dan Google Scholar.
Informasi tambahan juga digali dari situs web berita dan laporan dari berbagai organisasi
pendidikan dan teknologi. Strategi pencarian mencakup penggunaan kombinasi kata kunci
dan frasa yang berkaitan dengan 'teknologi', 'pendidikan Anak Usia Dini', dan 'Indonesia'.
Untuk memastikan relevansi dan kekinian data, hanya artikel yang ditulis dalam bahasa
Inggris atau Indonesia dan diterbitkan sejak tahun 2000 hingga saat ini yang dimasukkan.
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Setelah pengumpulan literatur yang relevan, proses seleksi studi dilakukan berdasarkan
kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditentukan. Studi yang membahas penggunaan
teknologi dalam pendidikan Anak Usia Dini di Indonesia, baik penelitian praktis atau teoritis,
dimasukkan. Sebaliknya, studi yang tidak relevan dengan konteks pendidikan Anak Usia Dini
atau yang tidak secara eksplisit membahas aspek teknologi dalam pendidikan Anak Usia Dini,
dikesampingkan.

Selanjutnya, ekstraksi data dan analisis kualitatif dilakukan setelah semua studi yang
sesuai dipilih. Informasi penting diekstrak dari setiap studi, termasuk konteks penelitian,
metode yang digunakan, populasi dan sampel, teknologi yang dipergunakan, temuan
penelitian, dan rekomendasi yang dihasilkan. Data tersebut kemudian dianalisis secara
kualitatif dengan pendekatan tematis untuk mengidentifikasi dan memahami tema atau pola
yang muncul. Akhirnya, hasil dari peninjauan sistematis ini disajikan dalam bentuk naratif.
Penyajian difokuskan pada identifikasi dan diskusi terkait temuan utama, tantangan, dan
peluang yang berhubungan dengan integrasi teknologi dalam pendidikan Anak Usia Dini di
Indonesia.

HASIL

Hasil peninjauan sistematis ini memperoleh sejumlah temuan penting berkaitan dengan
integrasi teknologi dalam pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di Indonesia. Pertama, studi-
studi sebelumnya menunjukkan bahwa teknologi dapat memiliki peran penting dalam
pendidikan PAUD jika digunakan dengan cara yang tepat dan didukung oleh pendekatan
pedagogis yang sesuai[9,10]. Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa penggunaan
teknologi dalam pengajaran dan pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar anak,
memfasilitasi pembelajaran yang aktif dan berpusat pada siswa, serta mendukung
pengembangan berbagai keterampilan dan kompetensi yang penting[11,12]. Namun, studi-
studi ini juga menekankan bahwa keberhasilan integrasi teknologi sangat bergantung pada
kualitas dan kesiapan guru, serta dukungan dan komitmen dari institusi dan
komunitas[13,14].

Kedua, tantangan utama yang dihadapi oleh Indonesia dalam mengintegrasikan
teknologi dalam pendidikan PAUD meliputi kesenjangan teknologi, kualitas dan kesiapan
guru, serta ketersediaan dan kondisi sarana dan prasarana[15]. Kesenjangan teknologi, baik
dalam hal akses maupun kemampuan menggunakan teknologi, menjadi tantangan besar,
terutama di daerah-daerah terpencil dan masyarakat berpenghasilan rendah[16]. Selain itu,
guru-guru PAUD di Indonesia secara umum masih memiliki pengetahuan dan keterampilan
teknologi yang terbatas, dan banyak dari mereka yang merasa tidak siap atau tidak percaya
diri untuk menggunakan teknologi dalam pengajaran dan pembelajaran[17]. Faktor lain yang
menjadi hambatan adalah ketersediaan dan kondisi sarana dan prasarana pendidikan yang
kurang memadai, seperti ketersediaan listrik dan internet, serta perangkat dan aplikasi
teknologi yang mendukung[18].

Ketiga, meskipun tantangan-tantangan tersebut, Indonesia memiliki peluang besar
dalam pemanfaatan teknologi untuk mendukung pendidikan PAUD. Dengan peningkatan
akses terhadap teknologi dan internet, serta semakin banyaknya produk dan aplikasi
teknologi yang dirancang khusus untuk pendidikan, peluang ini semakin terbuka lebar[19,20].
Selain itu, pemerintah Indonesia telah menunjukkan komitmennya dalam mempromosikan
integrasi teknologi dalam pendidikan melalui berbagai kebijakan dan program, seperti
program "Pintar" yang ditujukan untuk mempercepat digitalisasi pendidikan di
Indonesia[21].

Pada akhirnya, hasil peninjauan sistematis ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi
dalam pendidikan PAUD di Indonesia adalah suatu hal yang kompleks dan multifaset, yang
membutuhkan pemahaman yang mendalam dan pendekatan yang komprehensif. Meskipun
tantangan yang ada, potensi dan peluang yang ditawarkan oleh teknologi untuk pendidikan
PAUD sangat besar dan harus dimanfaatkan dengan baik.

33 || Publisher: PGPAUD, FKIP, Universitas Nusa Cendana



A Systematic Review of Technology Integration in Early Childhood Education
PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang menunjukkan peran penting teknologi dalam pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD) selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Plowman et al.[22] yang
menegaskan bahwa teknologi dapat membantu dalam proses pembelajaran pada PAUD jika
digunakan dengan benar dan pendekatan yang tepat. Selain itu, penelitian ini juga sejalan
dengan riset Juden & Khine[23] yang mencatat bahwa motivasi belajar anak dapat
ditingkatkan dengan integrasi teknologi yang tepat.

Hal ini memberikan perspektif bahwa teknologi dalam pendidikan tidak hanya tentang
perangkat dan aplikasi, tetapi lebih kepada bagaimana perangkat dan aplikasi tersebut
diintegrasikan ke dalam proses belajar mengajar dengan pendekatan yang tepat. Peran
penting guru dalam hal ini tidak bisa diabaikan. Dukungan Plowman et al.[22] dan Juden &
Khine[23] untuk peran guru ini juga mendukung temuan penelitian ini bahwa keberhasilan
integrasi teknologi sangat bergantung pada kualitas dan kesiapan guru.

Selain itu, penelitian Neumann[24] juga mencatat bahwa dukungan dan komitmen dari
institusi dan komunitas memiliki peran yang sangat penting dalam proses integrasi teknologi
dalam pendidikan PAUD. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan PAUD yang sukses dalam
integrasi teknologi bukan hanya tanggung jawab guru, tetapi juga membutuhkan dukungan
dari berbagai pihak termasuk institusi dan komunitas.

Hasil penelitian ini juga membahas tantangan yang dihadapi oleh Indonesia dalam
mengintegrasikan teknologi dalam pendidikan PAUD. Hal ini sejalan dengan studi yang
dilakukan oleh Adedoja et al.[26], yang menyatakan bahwa kesenjangan teknologi sering
menjadi tantangan dalam proses integrasi teknologi dalam pendidikan. Tantangan ini bukan
hanya berlaku pada konteks Indonesia, tetapi juga di banyak negara berkembang lainnya.

Menurut studi von Hippel[27], tantangan lainnya yaitu kualitas dan kesiapan guru
dalam menggunakan teknologi juga merupakan faktor penting yang mempengaruhi
keberhasilan integrasi teknologi dalam pendidikan. Kesiapan dan kualitas guru dalam hal ini
mencakup pemahaman mereka tentang bagaimana cara menggunakan teknologi dengan
efektif dan efisien dalam pengajaran dan pembelajaran. Ini mendukung temuan penelitian ini
yang menunjukkan bahwa guru-guru PAUD di Indonesia secara umum masih memiliki
pengetahuan dan keterampilan teknologi yang terbatas.

Selain itu, studi oleh Warschauer & Ames[28] menunjukkan bahwa ketersediaan sarana
dan prasarana yang memadai adalah salah satu faktor kunci dalam proses integrasi teknologi
dalam pendidikan. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian ini, yang mengungkapkan
bahwa salah satu hambatan dalam proses integrasi teknologi dalam pendidikan PAUD di
Indonesia adalah ketersediaan dan kondisi sarana dan prasarana yang kurang memadai.

Selain itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun adanya tantangan dalam
integrasi teknologi dalam pendidikan PAUD, Indonesia memiliki peluang yang besar. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Zawacki-Richter et al.[29] yang menekankan
bahwa adopsi teknologi dan internet yang semakin meningkat di banyak negara berkembang,
termasuk Indonesia, membuka peluang baru dalam pendidikan.

Penelitian yang dilakukan oleh Traxler[30] juga mendukung hal ini. Menurutnya,
perkembangan produk dan aplikasi teknologi yang dirancang khusus untuk pendidikan,
seperti aplikasi belajar mandiri dan game edukatif, menawarkan peluang besar untuk
meningkatkan kualitas dan aksesibilitas pendidikan.

Selain itu, komitmen pemerintah dalam mempromosikan integrasi teknologi dalam
pendidikan, seperti yang ditunjukkan oleh program "Pintar" di Indonesia, merupakan faktor
penting dalam mendorong adopsi teknologi dalam pendidikan. Hal ini sejalan dengan
penelitian oleh Bulman & Fairlie[31], yang menekankan pentingnya dukungan kebijakan
dalam proses integrasi teknologi dalam pendidikan.

Tinjauan ini secara komprehensif menggarisbawahi kompleksitas integrasi teknologi
dalam pendidikan PAUD di Indonesia. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ertmer
dan Ottenbreit-Leftwich[32], proses integrasi teknologi dalam pendidikan memang
merupakan suatu hal yang kompleks dan multifaset, melibatkan faktor-faktor seperti kualitas
dan kesiapan guru, dukungan institusi, akses ke teknologi, dan pelatihan yang memadai.
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Selain itu, penelitian oleh Clements dan Sarama[33] menegaskan bahwa teknologi, jika
digunakan dengan cara yang tepat dan didukung oleh pendekatan pedagogis yang sesuai,
dapat memiliki dampak positif yang signifikan pada pembelajaran dan pengembangan anak-
anak usia dini. Ini menunjukkan bahwa, meskipun adanya tantangan, potensi dan peluang
yang ditawarkan oleh teknologi untuk pendidikan PAUD di Indonesia sangat besar dan
seharusnya dimanfaatkan secara maksimal.

Meski begitu, selalu penting untuk mempertimbangkan bahwa penyebaran dan adopsi
teknologi harus dilakukan dengan cara yang merata dan inklusif, seperti yang diungkapkan
oleh Warschauer dan Ames[34]. Kesenjangan teknologi, baik dalam akses maupun
kemampuan menggunakan teknologi, bisa menjadi tantangan yang besar dan perlu diatasi
untuk memastikan semua anak memiliki kesempatan yang sama dalam pendidikan.

SIMPULAN

Hasil tinjauan sistematis ini menunjukkan bahwa, meskipun adanya berbagai
tantangan, integrasi teknologi dalam pendidikan PAUD di Indonesia memiliki potensi besar
untuk mendukung pembelajaran dan pengembangan anak usia dini. Faktor-faktor seperti
peningkatan akses terhadap teknologi, semakin banyaknya produk dan aplikasi teknologi
yang dirancang khusus untuk pendidikan, serta komitmen pemerintah dalam
mempromosikan digitalisasi pendidikan, memberikan peluang yang signifikan untuk
memanfaatkan teknologi dalam konteks pendidikan PAUD. Berbasis pada hasil peninjauan
ini, ada beberapa saran yang dapat dibuat:

1. Peningkatan kapasitas guru: Guru adalah faktor kunci dalam proses integrasi teknologi.
Oleh karena itu, perlu adanya program pelatihan dan pengembangan profesional yang
sistematis untuk meningkatkan kualitas dan kesiapan guru dalam menggunakan
teknologi dalam pengajaran dan pembelajaran.

2. Penyediaan sarana dan prasarana: Untuk mendukung integrasi teknologi, ketersediaan
dan kondisi sarana dan prasarana pendidikan harus ditingkatkan. Hal ini termasuk
ketersediaan listrik dan internet, serta perangkat dan aplikasi teknologi yang
mendukung.

3. Kebijakan dan dukungan institusi: Komitmen dan dukungan dari institusi dan pemangku
kebijakan adalah sangat penting dalam proses integrasi teknologi. Oleh karena itu, perlu
adanya kebijakan dan program yang mendukung integrasi teknologi dalam pendidikan
PAUD.

4. Penelitian lebih lanjut: Ada kebutuhan untuk penelitian lebih lanjut yang fokus pada
integrasi teknologi dalam pendidikan PAUD di Indonesia, terutama penelitian yang
mengeksplorasi praktik-praktik terbaik dan merancang strategi integrasi teknologi yang
efektif dan sesuai dengan konteks lokal.
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